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POTENSI UNGKER (HYBLAEA PUERA) HUTAN JATI
DI KABUPATEN BLORA

Umi Mayangsari, Annisa Nurul 1slami, dan Mashud Syahroni
Fakultas [Imu Pendidikan, Universitas Negeri Y ogyakarta

ABSTRAK

Sumber daya hutan jati sebagai bagian dari biosfer memberikan
kontribusi kepada masyarakat sekitar. Dalam segi ekonomi tidak hanya
menghasilkan kayu yang berkualitas tetapi juga memberikan kontribusi terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat dari hasil penjualan ungker. Di sisi lain,
hutan jati juga berkontribusi terhadap pemenuhan kebutuhan gizi. Hal ini
dikarenakan di dalam habitat hutan jati terdapat komponen lain berupa ulat
pemakan daun. Ulat yang sudah menjadi kepompong (ungker sebutan masyarakat
Blora) ini dimanfaatkan masyarakat sekitar sebagai alternatif pemenuhan gizi.
Namun, pemanfaatan ungker tersebut belum optimal.

Bertitik tolak dari fenomena tersebut, telah dilaksanakan penelitian
mengenai seluk-beluk ungker beserta kontribusi terhadap masyarakat sekitar.
Tujuan dalam penulisan ini untuk memberikan informasi kehidupan ungker,
mengenai gizi yang terkandung di dalam ungker, cara memasak ungker, dan
kontribusi ungker dari segi ekonomi, tanggapan masyarakat jika mengonsumsi
ungker. Pengumpulan data menggunakan metode observasi, metode wawancara,
dan metode eksperimen. Data dianalisis menggunakan deskripsi prosentase dan
mensintesa antara data enik dan etik.

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa ungker
termasuk hewan yang mengalami metamorfosis sempurna, ungker mengandung
zat gizi berupa protein dan lemak, penjualan ungker dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat, dan dapat dijadikan alternatif lauk. Kesimpulan dari
penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa ungker dapat dijadikan
sebagai alternatif pemenuhan kebutuhan masyarakat dari segi ekonomi maupun
segi pemenuhan gizi masyarakat.

Kata kunci: Hutan jati, Potensi, Ungker

ABSTRACT

Teak forest resources as part of its biosphere contributes to the
community. In economic terms not only produce quality wood but also contributed
to increased income from the sale ungker. On the other hand, teak forests also
contribute to the fulfillment of nutritional needs. This is because in the teak forest
habitats there are other components in the form of leaf-eating caterpillars.
Caterpillars that had become pupae (ungker Blora community designation) was
used as an alternative to the public about nutrition fulfillment. However, ungker
utilization is not optimal.

Starting from the phenomenon, research on the ungker and its contribution
to the community has conducted. The purpose of this paper to provide information
ungker life, the nutrients contained in the ungker, ungker cooking methods, and



contributions ungker economic, community response if you consume ungker. The
collection of data using the method of observation, interviewing methods, and
experimental methods. Data were analyzed using percentage and description
between data Enik synthesize and ethics.

The results show that ungker is animals that undergo perfect
metamorphosist, ungker containing nutrients in the form of protein and fat, selling
ungkir can increase people's income, and may be an alternative side dish.
Conclusions from studies that have been conducted show that ungker can be used
as an alternative to community needs in terms of fulfillment in terms of economic
and community nutrition.

Keywords: Teak Forest, Potential, Ungker

PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang memiliki keanekaragaman hayati yang
tinggi. Hal ini didukung oleh letak astronomis, geografis, dan geologis negara
Indonesa. Namun keberadaan keanekaragaman hayati tersebut belum
dimanfaatkan secara optimal untuk memenuhi kebutuhan hidup. Keanekaragaman
hayati itu salah satunya berupa hutan jati. Hutan jati sebagai bagian dari biosfer
memberikan kontribusi kepada masyarakat sekitar. Adapun populasi banyak
dijumpai di kawasan pegunungan Kendeng Utara tepatnya di wilayah Blora dan
Bojonegoro (Sumaatmadja, 1984). Dalam segi ekonomi, keberadaan hutan jati
tidak hanya menghasilkan kayu yang berkualitas tetapi juga memberikan
kontribusi terhadap peningkatan pendapatan masyarakat dari hasil penjualan
ungker. Di sisi lain, hutan jati juga berkontribusi terhadap pemenuhan kebutuhan
gizi. Hal ini berkaitan dengan adanya komponen lain di dalam habitat hutan jati
yang berupa ulat jati pemakan daun (Hyblaea puera). Kepompong ulat jati ini
dimanfaatkan masyarakat sekitar untuk dikonsumsi sebagai aternatif lauk yang
dapat memenuhi kebutuhan gizi. Kepompong ulat jati ini oleh masyarakat Blora
disebut dengan istilah ungker.

Bertitik tolak dari fenomena tersebut, masalah yang diangkat dalam
penulisan ini mengenai kehidupan ungker, kandungan gizi di dalam ungker, cara
memasak ungker, kontribusi ungker dari segi ekonomi, dan tanggapan masyarakat
jika mengonsumsi ungker. Oleh karena itu, penelitian yang telah dilaksanakan
bertujuan untuk mengetahui kehidupan ungker, kandungan gizi di dalam ungker,
cara memasak ungker, kontribusi ungker dari segi ekonomi, dan tanggapan
masyarakat jika mengonsumsi ungker. Sedangkan manfaatnya adalah memberikan
informasi mengenai ungker dan menambah khasanah pengetahuan. Penelitian
yang telah dilaksanakan tidak hanya membawa manfaat waktu sekarang tetapi
juga waktu yang akan datang yaitu memberi aternatif pemenuhan kebutuhan gizi
masyarakat. Hal ini dikarenakan manusia hidup tidak lepas dari pemenuhan
kebutuhan pangan sebaga kebutuhan dasar. Maslow juga menguatkan penelitian
ini dengan mengemukakan bahwa manusia termotivasi untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya salah satunya kebutuhan fisiologis mengenai pemenuhan
kebutuhan dasar seperti makan. Dengan demikian, ungker sebagai alternatif
pemenuhan gizi dapat membantu memenuhi kebutuhan pangan dan mengurangi
peningkatan kekurangan gizi yang terjadi di masyarakat.



METODE

Penelitian yang berjudul “Potensi Ungker (Hyblaea puera) Hutan Jati di
Kabupaten Blora” telah dilaksanakan selamatiga bulan. Lokasi penelitian di desa
Kedungwungu, kecamatan Todanan. Adapun wilayah tersebut dipilih menjadi
lokasi penelitian dengan alasan desa Kedungwungu merupakan desa yang berada
di area hutan jati. Pengumpulan data menggunakan metode observasi, metode
wawancara, dan metode eksperimen. Metode observasi adalah metode yang
digunakan untuk mengadakan pengamatan secara langsung terhadap objek yang
diteliti. Metode wawancara adalah metode yang digunakan untuk menjaring data
yang diperoleh dari informan untuk mengetahui tanggapan masyarakat dalam
mengkonsumsi  ungker. Sedangkan metode eksperimen adalah metode yang
digunakan untuk menguji kandungan gizi yang terdapat dalam ungker. Bahan
pengujian antara lain sari ungker, biuret A dan B, air. Anadisis data dilakukan
dengan deskripsi prosentase dan mensintesa antara data enik dan etik (Sanipah,
1990). Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan. Secara rinci, metode
dalam penelitian yang telah dilaksanakan dapat dilihat pada bagan berikut:

| Observas Tempat |

v

| Pemilihan Lokas |

v

Pengumpulan Data

|
| '

| Wawancara | Pengamatan |

v

| Metamorfosis Unaker |

v

Ungker
v ¢
Kontribusi ungker terhadap Uji lab kandungan gizi secara

masyarakat Blora kualitatif

v

Bahan : sari ungker, biuret A dan B, dan air.
Dan aatnya: lumpang porselin, alu porselin,
corong, kertas saring , dan kertas buram.

v

Analisis Data
Laporan Penelitian
Gambar 1. Metode Penelitian




HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Kehidupan Ungker

Organisme ungker dapat ditemukan di area hutan jati tepatnya pada awal
musim hujan. Hal ini berkaitan dengan gejala bahwa hutan jati termasuk jenis
hutan tropis yang ditandai dengan meranggasnya daun pada musim kemarau.
Ketika musim penghujan tiba, daun-daun jati sudah mulai tumbuh menghijau.
Pada saat itulah daun-daun jati tampak berlubang karena dimakan oleh ulat jati.
Berikut hasil metamorfosis ungker.

Tabel 1. Perkembangan metamorfosis ungker

Waktu Pengamatan Hasil Pengamatan

1-3 minggu 1. Daun jati tampak berlubang.

2. Ulat terlihat masih aktif memakan daun jati
bahkan daun jati tampak habis dan tinggal
tulang daun.

3 hari Ulat turun dari pohon jati melalui benang yang
dihasilkan dari anus dan mencari tempat
berlindung.

1 minggu Ulat jati berubah menjadi kepompong yang
melindungi diri dengan membentuk pembungkus
(kokon).

2 minggu Kepompong berubah menjadi kupu-kupu.

Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa pada minggu pertama, ulat jati
bertelur dan berkembangbiak di daun jati. Pada proses tumbuh itulah ulat jati
memakan daun jati. Pertumbuhan ulat jati berlangsung secara signifikan dari
minggu 1 sampai minggu 3. Berdasarkan hasil pengamatan ulat jati tersebut
menuruni pohon jati sampai dengan mencari tempat berlindung untuk melampaui
fase berikutnya memakan waktu 3 hari. Fase berikutnya setelah membungkus diri
dengan kokon, ulat jati tersebut berubah menjadi pupa (kepompong) yang
mencapai waktu kurang lebih 1 minggu. Pada fase inilah penduduk sekitar
memberikan sebutan ungker. Selama 1 minggu kemudian akan menjadi kupu-
kupu yang memiliki karakteristik sebagal berikut:

Tabd 2. Karakteristik Kupu-kupu

Bagian Tubuh K eterangan
Mulut Tipe menghisap
Badan Terdapat sepasang sayap
Kaki Jumlah tiga pasang
Kepaa -

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa organisme tersebut
mengalami  metamorfosis sempurna. Ulat merupakan bagian dari proses
metamorfosis yang dialami serangga yang biasa disebut larva. Metamorfosis
merupakan perubahan bentuk yang terjadi selama beberapa kali dari telur hingga
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dewasa sedlama serangga masih hidup (M. Amien, 1995). Berikut gambar
metamorfosisnya.

Pupa (kepompong)

Gambar 2. Metamorfosis ulat jati

kupu-kupu

Kandungan Gizi Ungker

Pembuktian secara kualitatif mengenai kandungan zat gizi yang terdapat
dalam ungker telah dilaksanakan dengan menggunakan metode eksperimen.
Pengujian kandungan zat gizi tersebut dilakukan dua eksperimen yaitu pengujian
kandungan protein dan lemak dalam ungker. Hasil eksperimen pertama tentang
pengujian protein dalam ungker menunjukkan adanya perubahan warna larutan
sari ungker yang semula agak kekuningan berubah warna menjadi ungu setelah di
tetesi biuret A dan biuret B. Dengan demikian, perubahan warna tersebut dapat
disimpulkan bahwa ungker mengandung protein. Fungsi protein lainnya untuk
mengatur keseimbangan air, memelihara netralitas tubuh, membentuk antibodi,
mengangkut zat-zat gizi (misalnya lipo protein dan transferin), biokatalisator dan
sumber energi (Sujadi, 2005). Berkaitan dengan fungsi protein yang sangat
penting bagi tubuh, hal ini berarti bahwa ungker baik untuk dikonsumsi.

Gamb-ér Pengamatan dalam uji protein
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Selanjutnya, pada eksperimen kedua tentang pengujian lemak
menunjukkan kertas buram yang dioles lumatan ungker menjadi transparan
seperti terkena tumpahan minyak goreng. Kertas buram yang diolesi air biasa
kembali ke bentuk semula. Berdasarkan eksperimen 2 tersebut menunjukkan
bahwa di samping mengandung protein, ungker juga mengandung lemak.

Gambar 4. Pengamatan dalam uji lemak

Cara Memasak dan Mengawetkan Ungker
Cara memasak ungker

Cara memasak ungker bersifat relatif artinya tergantung dari selera sajian
menu. Pada umumnya cukup dioseng. Bahan dan bumbunya yaitu ungker, bawang
putih, garam, bawang merah, blimbing wuluh, cabai merah, kedondong muda,
cabai rawit. Cara memasaknya yaitu iris bumbu, tumis bumbu dalam minyak
goreng sampai harum, masukkan ungker, tambahkan garam, daun kedondong
muda dan blimbing wuluh, tutup rapat sampai matang lalu angkat, dan ungker
siap disgjikan.

Gambar 4. Oseng-Oseng Ungker

Cara Mengawetkan Ungker

Ungker mempunyai sifat cepat busuk dan hanya kuat bertahan + 12 jam.
Namun ada cara untuk mengawetkan ungker. Cara mengawetkan ungker yaitu
Cuci bersih ungker, kukus ungker tambahkan garam secukupnya, setelah dikukus,
ungker dikeringkan. Ungker yang diawetkan dalam istilah setempat disebut
"Karak Ungker”.

Kontribusi Ungker Segi Ekonomi

Pekerjaan mencari kepompong bersifat musiman dalam arti pekerjaan
tersebut dilakukan jika tiba saatnya musim kepompong (ungker). Bertitik tolak
bahwa ungker dapat dijadikan sebagai aternatif lauk pauk agaknya memberikan
peluang tambahan penghasilan bahwa mencari ungker tidak hanya sekedar
berorientasi dikonsumsi sendiri tetapi lebih dari itu untuk dijual. Berdasarkan
wawancara dengan lbu Ks (45 th) menunjukkan bahwa ternyata pekerjaan
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mencari ungker dapat memberikan kontribusi untuk meningkatkan pendapatan
yang rata-rata mencapai Rpl15.000,00 per hari. Jika waktu yang diperlukan
kepompong berubah menjadi kupu-kupu 2 minggu, secara praktis dapat
memberikan sumbangan Rp210.000,00 bagi pecari kepompong.

Di sisi lain, menunjukkan bahwa keberadaan ungker ini dapat menembus
pasar-pasar di daerah Blora seperti pasar Jepon, Randublatung, Ngawen bahkan
Blora Kota. Harga ungker selalu mengalami fluktuasi. Jika pada awal musim,
harga ungker perKg mencapai Rp25.000,00 tetapi jika pada pertengahan sampai
berakhirnya musim ungker harga mengalami penurunan kurang lebih hanya
Rp15.000,00 per Kg. Dari fakta tersebut menunjukkan keuntungan yang diraup
pedagang kurang lebih Rp7.500,00 perKg. Dengan demikian, pada saat musim
ungker dapat memberikan keuntungan finansial tersendiri bagi pedagang.

Tanggapan Masyarakat dalam Mengkonsumsi Ungker

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden menunjukkan bahwa
tanggapan dari responden dalam mengkonsumsi ungker bermacam-macam.
Tanggapan tersebut dilihat dari tingkat frekuensi makan ungker, tingkat kesukaan
makan ungker, dan tingkat kealergian makan ungker. Dilihat dari aspek frekuensi
makan ungker menunjukkan bahwa ada masyrakat yang pernah makan ungker dan
tidak pernah makan ungker. Berikut perbandingan dari jumlah responden yang
pernah dan tidak makan ungker.

O Pernah Makan Ungker
30%

B Tidak Pernah Makan
Ungker 70%

Diagram 1. Perbandingan jumlah responden yang pernah
dan tidak pernah makan ungker

Masyarakat yang pernah makan ungker juga ada yang menyuka ungker
hingga menjadi menu favorit. Ada pula masyarakat pernah makan ungker tetapi
tidak begitu menyukainya. Hal tersebut dapat dilihat dari diagram berikut.

@ Tidak Menyukai
Ungker 15%

B Menyukai Ungker
85%

Diagram 2. Perbandingan jumlah responden yang tidak
menyukai dan yang menyuka menu ungker.

Namun perlu diketahui bahwa terdapat efek alergi pada beberapa responden
jika mereka makan ungker. Setelah makan ungker alergi yang dirasakan pada



umumnya gatal-gatal dan muntah-muntah. Berikut perbandingan jumlah
responden yang alergi dan tidak alergi.

O Alergi Terhadap
Ungker 10%

B Tidak Alergi Terhadap
Ungker 90%

Diagram 3. Perbandingan jumlah responden yang aergi
dan tidak alergi terhadap menu ungker.

KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan-pemaparan tersebut dapat dissimpulkan bahwa
pertama, ungker merupakan kelas serangga (insekta) ordo (lepidoptera) yang
kehidupannya mengalami metamorfosis sempurna; kedua, ungker mengandung
zat gizi berupa protein dan lemak; ketiga, cara memasak ungker tergantung dari
selera konsumen; keempat, musim ungker ternyata dapat memberikan kontribusi
dari sisi finansial baik bagi masyarakat sekitar hutan jati maupun pedagang,
kelima, terdapat masyarakat yang suka makan ungker dan tidak pernah makan
ungker.
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